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IMPLEMENTATION OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
MODEL TO IMPROVE ABILITY OF COUNTING MULTIPLICATION AND
DIVISION ON THIRD GRADE STUDENTS OF SD ISLAM UNGGULAN
AL AZHAR KLATEN ON THE 2020/2021 ACADEMIC YEAR

SHALEH HARWANTO
NIM. 1715100047
Shalehharwantol750@gmail.com

ABSTRACT

This research was motivated by the low results of class 11l mathematic learning
outcomes of SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten. The purpose of this study is : (1) to
improve ability of counting multiplication and division on third grade students of SD Islam
Unggulan Al Azhar Klaten, (2) explaining how to implementing the CTL learning model to
improve ability of counting multiplication and division on third grade students of SD Islam
Unggulan Al Azhar Klaten on the 2020/2021 academic year.

This research is Classroom Action Research which consists of two cycles. Each cycle
consists of four stages, those are planning, implementation, observation, and reflection.
The data collection techniques used in this research are interview, observation, test dan
documentation. The data collected in the form of student learning results are analyzed
using descriptive quantitative model analysis techniques.

The result of this research were concluded: (1) the application of CTL learning
model can improve ability of counting multiplication and division on third grade students
of SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten. Proven by the increase in the percentage of
students learning completion from cycle | by 57.10% to 85.70% in cycle II, (2) in
implementing the CTL learning model, teacher creativity is required in teaching. Teachers
should be able to connect learning materials with students real world, so that students can
explore their own knowledge by connecting the knowledge they already have with the new
knowledge they have gained.

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL) model, implementation of CTL,
improved counting capabilities.
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING (CTL) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERHITUNG PERKALIAN DAN PEMBAGIAN SISWA KELAS 111
SDIU AL AZHAR KLATEN TAHUN PELAJARAN 2020/2021

SHALEH HARWANTO
NIM. 1715100047
Shalehharwantol750@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas
Il SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas Il SD
Islam Unggulan Al Azhar Klaten, (2) memaparkan cara penerapan model pembelajaran
CTL dalam meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa
kelas 111 SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlangsung dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Data yang terkumpul berupa hasil
belajar siswa yang dianalisis dengan menggunakan teknik analisis model kuantitatif
deskriptif.

Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh kesimpulan : (1) penerapan model
pembelajaran CTL dapat meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dan pembagian
siswa kelas Il SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus | sebesar 57,10% menjadi
85,70% pada siklus 11, (2) dalam menerapkan model pembelajaran CTL diperlukan adanya
kreativitas guru dalam mengajar. Guru harus bisa menghubungkan materi pembelajaran
dengan dunia nyata siswa, sehingga siswa dapat menggali pengetahuannya sendiri dengan
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru yang mereka
dapatkan.

Kata kunci: Model Contextual Teaching and Learning (CTL), implementasi CTL,
peningkatan kemampuan berhitung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teknologi di era grobalisasi saat ini sudah berkembang dengan sangat pesat,
bahkan sudah dikenal banyak masyarakat luas mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa. Tidak hanya teknologi saja yang berkembang sangat pesat, tetapi
perkembangan ilmu pengetahuan juga sangat pesat. Di Era Gloalisasi ini setiap
individu atau Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut mampu mengembangkan
potensi dan keterampilan yang dimiliki secara optimal, kreatif dan mampu
beradaptasi dengan situasi global yang sangat cepat berubah dan sangat bervariasi.
Setiap individu atau Sumber Daya Manusia (SDM) harus memiliki keterampilan
intelektual, sosial, dan personal.

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting yang berfungsi untuk
meningkatkan kualitas SDM baik meningkatkan kualitas kepribadian, kecerdasan
berpikir sehingga akan tercipta bangsa yang maju dan cerdas. Peningkatan kualitas
SDM saat ini harus segera di wujudkan supaya mampu bersaing dengan bangsa lain
terutama di bidang ilmu pengetahuan atau pendidikan. Karena berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan merupakan cerminan dari bangsa yang berhasil dan maju.
Untuk meningkatkan kualitas atau mutu pedidikan tentunya ada banyak faktor yang
mempengaruhi antara lain kemajuan limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
sarana dan prasarana pendidikan, mutu dan kualitas tenaga pendidik, kurikulum
yang dipakai, semangat belajar siswa, dan masih banyak faktor-faktor yang

mempengaruhi.



Mutu pendidikan di sekolah sangat erat kaitannya dengan kegiatan belajar
dan mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan kegiatan
pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan,
tergantung pada keberlangsungan proses belajar mengajar yang baik dan bermakna.
Mata pelajaran matematika adalah satu diantara mata pelajaran yang sangat vital
dan berperan strategis dalam pembangunan IPTEK, karena mempelajari
matematika sama halnya melatih pola inovatif dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) perlu mendapat perhatian
yang serius dari berbagai pihak yaitu pendidik, pemerintah, orang tua, maupun
masyarakat, karena pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan peletak
konsep dasar yang dijadikan landasan untuk belajar pada jenjang berikutnya, selain
itu penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan untuk penguasaan dan
penciptaan teknologi di masa depan. Peran guru dan siswa merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika yang baik adalah pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Siswa tidak hanya duduk mendengarkan
ceramah dari guru ataupun mencatat apa yang ada dipapan tulis. Siswa harus
bersikap kritis dan kreatif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung
secara aktif.

Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah guru sebagai fasilitator,
motivator, dan evaluator. Peran guru sebagai fasilitator dalam Kkegiatan
pembelajaran antara lain menyediakan kemudahan bagi siswa dalam belajar,
membantu siswa untuk belajar bagaimana mempelajari materi dengan benar, serta

memberi kebebasan berinisiatif dan mengemukakan pendapat. Peran guru sebagai



motivator dalam kegiatan pembelajaran antara lain memberikan rangsangan bagi
pengembangan inisiatif dan kreativitas siswa serta mendorong siswa untuk
menerapkan ide/gagasan barunya. Peran penting guru adalah sebagai evaluator
(penilai) kegiatan pembelajaran yang berarti guru harus menilai kemajuan siswa,
baik proses maupun hasilnya secara berkesinambungan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa adalah sebagai subjek dan objek dari
kegiatan pengajaran. Sehingga inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar
siswa dalam mencapai suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran
selesai. Agar tujuan belajar siswa tercapai hendaknya guru memilih dan
menggunakan pendekatan, metode, strategi dan teknik yang dapat melibatkan siswa
aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas 111 yang dilakukan
peneliti, bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 111 di SD Islam Unggulan Al
Azhar Klaten masih tergolong rendah. Terbukti dengan nilai yang didapatkan masih
banyak yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyaitu 70. Dari
keseluruhan 14 siswa, masih ada 10 siswa yang belum tuntas dan hanya ada 4 siswa
yang telah tuntas hasil belajarnya. Adapun masalah yang dianggap sulit bagi siswa
dalam pembelajaran matematika adalah tentang perkalian dan pembagian.

Melihat permasalahan di atas, peran guru sangat berpengaruh dalam
mengajarkan materi perkalian dan pembagian. Oleh karena hal tersebut diperlukan
suatu pendekatan, metode, dan strategi yang tepat agar siswa lebih mudah dalam
memahami materi. Di SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten masih banyak guru

yang mengajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional atau



teacher centered dan siswa hanya sebagai pendengar saja. Guru lebih fokus
mengajarkan konsep perkalian dan pembagian dengan menggunakan tabel
perkalian 1-10 yang ditempel di dinding kelas, yang berakibat kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian siswa lebih bergantung pada tabel. Sehingga
ketika siswa mengerjakan soal yang melibatkan perkalian dan pembagian, siswa
lebih fokus melihat tabel dari pada menghitung dengan kemampuannya sendiri.

Dengan adanya permasalahan tersebut dan hasil belajar matematika siswa
yang masih rendah, menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang ditentukan
belum tercapai secara optimal. Maka dari itu perlu adanya peningkatan kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111 SD Islam Unggulan Al Azhar
Klaten. Sebagai upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka peneliti
mengambil tindakan untuk menerapkan model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning). Menurut Sugiyanto (2009) model pembelajaran CTL
adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi
yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa dan juga mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep perkalian dan pembagian dengan
menggunakan model pembelajaran CTL dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai media, diantaranya dengan memanfaatkan benda-benda di sekitar
lingkungan siswa dan sekolah seperti batu kerikil, kelereng, biji-bijian, kancing
baju, manik-manik, sedotan, batang korek api ataupun alat peraga lainnya yang
disesuaikan dengan perkembangan mental peserta didik di sekolah.

Alasan peneliti memilih model pembelajaran CTL ini karena model

pembelajaran ini mengharuskan siswa untuk terlibat aktif selama proses



pembelajaran dan melibatkan siswa untuk berpikir serta bebas dalam
mengemukakan pendapat. Selain itu model pembelajaran CTL mampu
menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa, karena pembelajaran CTL
mengajarkan tentang pengalaman belajar di sekolah dengan mengaitkan kehidupan
nyata sehari-hari. Sehingga diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran
CTL ini, siswa akan lebih mandiri dan yakin akan kemampuannya, terutama dalam
mengerjakan soal perkalian dan pembagian mata pelajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung
Perkalian dan Pembagian Siswa Kelas 111 SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten

Tahun Pelajaran 2020/2021”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah model pembelajaran CTL mampu meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111 SDIU Al Azhar Klaten?
2. Bagaimana implementasi model pembelajaran CTL dalam meningkatkan
kemampuan berhitung perkalian dan pembagian pada siswa kelas 111 SDIU Al

Azhar Klaten?

C. Keaslian Penelitian
Penelitian ini mengkaji mengenai upaya meningkatkan kemampuan

berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111 SD Islam Unggulan Al Azhar



Klaten dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And

Learning (CTL). Beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan

penelitian ini diantaranya adalah :

1.

Penelitian pertama dilakukan oleh Sriyani pada tahun 2012 dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa Memahami Perkalian Dan
Pembagian Pelajaran Matematika Dengan Strategi Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Bagi Siswa Kelas IV Di SDN 2 Lemahireng, Pedan,
Klaten Tahun 2012/2013”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas
yaitu sama-sama menerapkan model pembelajaran CTL dengan materi
perkalian dan pembagian. Walaupun penelitian ini hampir serupa namun
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yaitu tujuan dari penelitian, dimana
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
memahami materi perkalian dan pembagian. Selain itu subjek penelitian,
tempat dan waktu pelaksanaan juga berbeda dari sebelumnya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Sriyanto pada tahun 2012 dengan judul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Memahami Bangun Datar Dan Ruang
Dengan Metode Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Pembelajaran
Matematika Kelas V SDN Sekaran, Wonosari, Klaten Tahun Pelajaran
2011/2012”. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian di atas yaitu
sama-sama menerapkan model pembelajaran CTL, namun penelitian ini juga
memiliki beberapa perbedaan diantaranya materi yang digunakan, subjek
penelitian, tinjauan pustaka, tempat dan waktu pelaksanaan.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Fitri Nurchasanah pada tahun 2010 dengan

judul “Peningkatan Kemampuan Menghitung Perkalian Dan Pembagian



Melalui Model Pembelajaran Kontekstual Pada Siswa Kelas Il Sekolah Dasar
Negeri Gendingan 5 Widodaren Ngawi Tahun Pelajaran 2009/2010”.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian di atas yaitu sama-sama
menerapkan model pembelajaran CTL untuk meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian, namun penelitian ini juga memiliki
beberapa perbedaan diantaranya subjek penelitian, tinjauan pustaka, tempat
dan waktu pelaksanaan.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar atau hasil belajar, sedangkan
metode yang sesuai dapat membantu siswa dalam menguasai konsep pembelajaran
menjadi lebih bermakna dengan pembelajaran yang lebih inovatif. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka peneliti perlu untuk mengembangkannya agar
kemampuan berhitung siswa khususnya perkalian dan pembagian dapat mengalami
peningkatan, dan pada akhirnya siswa dapat memahami konsep pembelajaran
secara menyeluruh.

Pada penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 11l di SD Islam Unggulan Klaten
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Selain itu
penelitian ini memiliki perbedaan yang tidak ada pada ketiga penelitian tersebut.

Perbedaan yang paling utama terletak pada subjek, waktu, dan tempat pelaksanaan.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut :



1. Meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111
SD Islam Unggulan Al Azhar Klaten.

Memaparkan cara penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan

kemampuan berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111 SD Islam Unggulan

Al Azhar Klaten.

E. Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat tersebut dapat dijelaskan secara terperinci sebagai
berikut :
1. Manfaat secara teoritis
Manfaat teoritis artinya hasil penelitian mampu memberikan kontribusi
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun secara teoritis manfaat penelitian
ini adalah :
a.  Mampu memberikan pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika terutama materi perkalian dan pembagian.
b. Mampu menerapkan model pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, menarik
dan bermakna bagi siswa dengan model pembelajaran CTL.
c. Dapat digunakan sebagai sumber bacaan dan bahan kajian lebih lanjut bagi
penelitan selanjutnya, khususnya di bidang pendidikan dan pembelajaran.
2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata berupa langkah-
langkah untuk mencari alternatif dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini
juga diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti, siswa, guru dan sekolah

dalam pembelajaran matematika.



Adapun manfaat praktis yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini

antara lain sebagai berikut :

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, pengetahuan dan mengasah

keterampilan peneliti dalam menggunakan dan menerapkan strategi pembelajaran

yang aktif, inovatif dan kreatif.

b.

1)

2)

1)

2)

3)

1)

2)

Bagi Siswa

Memperoleh pengalaman baru cara belajar matematika yang aktif, inovatif, dan
kreatif.

Meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Ill terutama materi
perkalian dan pembagian.

Bagi Guru

Sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa pada materi perkalian dan
pembagian.

Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi
pembelajaran di kelas.

Meningkatkan kemampuan guru dalam mengatasi kesulitan mengajar materi
perkalian dan pembagian dengan menerapkan model pembelajaran CTL.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas akademik siswa khususnya mata
pelajaran matematika.

Mampu memberikan masukan positif dan informasi dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran, kualitas guru dan kualitas sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus
dengan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan kemampuan
berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 11l SD Islam Unggulan Al
Azhar Klaten. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata kelas prasiklus
yang semula sebesar 61,4 kemudian pada siklus | meningkat menjadi 69,5 dan
pada akhir siklus 11 meningkat lagi menjadi 80,0. Persentase ketuntasan belajar
siswa pada prasiklus sebesar 28,60%, kemudian pada siklus | meningkat
menjadi 57,10%, dan pada akhir siklus 1l meningkat lagi menjadi 85,7%.

2. Dalam menerapkan model pembelajaran CTL, diperlukan adanya kreativitas
guru dalam mengajar. Guru harus bisa menghubungkan materi pembelajaran
dengan dunia nyata siswa, sehingga siswa dapat menggali pengetahuannya
sendiri dengan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru yang mereka dapatkan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan : (1) mempersiapkan dan mengkaji konsep serta kompetensi dasar yang
akan dipelajari oleh siswa (2) menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif, menyenangkan, berisi dan berbobot (3) menumbuhkan semangat dan
motivasi pada diri siswa dengan pembelajaran yang menarik bagi siswa (4)
memahami kemampuan masing-masing siswa dan latar belakang pengalaman

hidup siswa dengan mengkaji secara seksama (5) mempelajari lingkungan di
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sekitar siswa, sekolah kemudian mengaitkannya dengan konsep dan
kompetensi yang akan dibahas dalam proses pembelajaran dengan model
pembelajaran CTL (6) merancang pembelajaran dengan mengaitkan materi
dengan pengalaman dan dunia nyata siswa (7) mengadakan penilaian terhadap
perkembangan kemampuan siswa sebagai bahan evaluasi terhadap rancangan

pembelajaran berikutnya.

B. SARAN
1. Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan
kemampuan berhitung perkalian dan pembagian siswa kelas 111 SD Islam Unggulan
Al Azhar Klaten. Hal tersebut dapat dijadikan guru sebagai alternatif dalam
mengelola pembelajaran. Guru bisa menerapkan model pembelajaran CTL untuk
meningkatkan kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa terutama dalam
mengajarkan materi perkalian dan pembagian.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti  selanjutnya diharapkan dapat merencanakan dan
mempersiapkan segala sesuatu dengan matang, sehingga ketika hendak
melaksanakan penelitian ataupun pembelajaran dapat terencana dan terlaksana
dengan baik. Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan
model pembelajaran CTL, dapat mengembangkan dengan materi lain atau media
pembelajaran lain yang sesuai dan melakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh
hasil yang lebih maksimal, sehingga siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses

pembelajaran, baik dilakukan secara daring maupun luring.
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